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PE N D A H UL U A N  

Manusia sebagai makhlulc sosial dalam memenuhi kebutubannya tidak 

tcrlepas dari manusia lainnya, yang satu sama lain harus tolong-menolong. Di 

samping itu manusia hat'IS mc>ngadakan kontak/interaksi ataupun hubungan 

timbal balik. 

Selain makhluk sosial juga manusia kita kenal sebagai makhluk individu, 

sehingga dalam mengadakan hubungan atau interak.si dengan sesamanya manusia 

sdalu mementingkan dirinya sendiri {egonya), yang dapat mengakibatkan 

terjadinya perselisihan-perselihan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam timbulnya perselisihan-perselisihan dalam masyarakat tentu akan 

mempengaruhi kepentingan hidup anggota kelompok masyarakat lainnya atau 

dengan kata lain dari akibat perbuatan seseorang maka berakibat secara langsung 

kepada kcrugian masyarakat lainnya. Unluk bal tersebut tidak bisa dibiarkan saja 

akan 1etani harus diselesaikan atau ditanggulangi pemenubannya sesuai dengwi 

ketentuan-ketentuan atau norma-norma, aturan-aluran atau hulrum yang berlaln1 

dalam kchidupan masyarakat, sehingga terwujudnya kehidupan masyarakat yang 

aman dan 1enteram. 

Oalam era yang serba sulit ini bangsa Indonesia dihadapkan kepada 

berbagai macam pem1asalahan keamanan yang mengganggu ketenteraman dan 
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kenyamanan hidup. Berbagai macam bentuk perbuatan tindak pidana muncul ke 

;iermukaan sehingga terkadang memberikan sebuah momenrum bahwa setiap 

mdiv1du harus dapat menjaga dirinya masing-masing dari akibat-akibat yang tidak 

diinginkan. 

Salah satu tindak pidana yang semakin merebak umumnya di Indonesia 

khususnya di Kota Medan adalah perihal pemalsuan ijazah sebagai tanda tamat 

pt:ndidikan formal. Keberadaan ijazah khususnya yang dikeluarkan oleh lembaga 

pendidikan formal memiliki tolok ukur sebagai latar belakang kemampuan sumber 

daya scseorang tidak memungkinkan keadaan ini memberikan celah bagi pelaku 

pemalsuana berkesempatan untuk menerbitkan ijazah tanpa bak bagi pibak-pihak 

ten'!ntu. 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa ijazah sebagai suatu surat keterangan 

tanda lulus telah tamat pendidikan formal merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam mendukung karir seseorang dalam instansi pemerintahan. Tanpa 

adanya surat bukti dalam bentuk ijazah maka kesempatan seseorang untuk 

berkarir menjadi terenhenti. Keadaan di atas tidak1ah menjadi persoalan bagi yang 

memang pemah duduk di ba11gku pendidikan formal, tamat dan lantas 

mendapatkan bukti kctamatannya. Tetapi keadaan ini akan berbalik apabila 

dibutuhkan oleh seseorang yang tidak pemah duduk di banglcu pendidikan formal 

lalu mendapatkan bukti ketamatannya dari suatu lembaga pendidikan formal, atau 

memakai ijazah palsu dalam karimya. 
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